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INTISARI 

Perubahan tata guna lahan dari rawa-rawa menjadi menjadi perumahan 
dapat dapat mengancam produktivitas lahan dan menurunkan fungsinya dalam hal 
menahan dan mendistribusikan air hujan yang mengakibatkan banjir. Salah satu 
upaya untuk mengatasi bahaya banjir dikawasan perumahan adalah dengan 
menerapkan lubang resapan biopori. Lubang resapan biopori berfungsi untuk 
mereduksi limpasan air hujan dengan meresapkannya kedalam tanah sehingga 
mampu meminimalisirkan kemungkinan terjadinya banjir. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai permeabilitas, nilai laju infiltrasi sebelum dan 
sesudah adanya lubang resapan biopori dan nilai reduksi debit banjir akibat 
lubang resapan biopori. Penelitian ini mengambil lokasi di Perumahan Griya 
Paras Jaya Kota Palembang yang terdiri dari 209 unit rumah. Alat yang digunakan 
dalam pengujian infiltrasi adalah single ring infiltrometer, selanjutnya sampel 
tanah dilokasi studi diambil untuk uji permeabilitas di Laboratorium Mekanika 
Tanah. Data-data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis kembali. 
  Berdasarkan penelitian diperoleh nilai koefisien permeabilitas (k) tanah  
sebesar 0,00003720 m3/detik, nilai laju infiltrasi sebelum lubang resapan biopori 
sebesar 7,6 cm/jam, sedangkan  nilai laju infiltrasi setelah ada lubang resapan 
biopori adalah 14,8 cm/jam. Total debit banjir kawasan perumahan sebelum 
direncanakan lbubang resapan biopori adalah sebesar 339,609 m3/jam. Jika setiap 
1 rumah membuat lubang resapan biopori debit banjir berkurang sebesar 0,4144 
m3/jam menjadi 252,56 m3/jam. Lubang resapan biopori terbukti dapat mereduksi 
debit banjir 25,54 % dari total debit banjir kawasan perumahan untuk PUH 10 
Tahun. Sehingga berdasarkan perhitungan jumlah lubang resapan biopori yang 
ideal untuk 1 unit rumah bertype 36 dengan luas halaman 56 m2 adalah sebanyak 
28 lubang resapan biopori. 
 
 
 
Kata Kunci : Lubang Resapan Biopori,infiltrasi,permeabilitas 
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ABSTRACK 

Changes in land use from swamps to housing can threaten land 
productivity and reduce its function in terms of holding and distributing rainwater 
that causes flooding. One effort to overcome the flood hazard in residential areas 
is to apply biopore infiltration holes. Biopore infiltration holes function to reduce 
rainwater runoff by absorbing it into the soil so as to minimize the possibility of 
flooding. In this study aims to determine the value of permeability, infiltration rate 
values before and after the biopore infiltration hole and the value of reduction of 
flood discharge due to biopore infiltration holes. This study took place in the 
Griya Paras Jaya Housing City of Palembang which consisted of 209 housing 
units. The tool used in infiltration testing is a single ring infiltrometer, then the 
soil sample in the study location is taken for permeability testing in the Soil 
Mechanics Laboratory. The data collected is then processed and re-analyzed 
 Based on the research, the value of the permeability coefficient (k) of land 
is 0.00003720 m3 / sec, the infiltration rate before the biopore infiltration hole is 
7.6 cm / hour, while the infiltration rate after biopore infiltration hole is 14.8 cm / 
hour. The total flood discharge of the residential area before planned biopori 
infiltration hole is 339.609 m3 / hour. If every 1 house makes a biopore 
infiltration hole the flood discharge decreases by 0.4144 m3 / hour to 252.56 m3 / 
hour. Biopore infiltration holes proved to be able to reduce flood discharge 
25.54% of the total flood discharge of residential areas for 10 years PUH. So 
based on the calculation of the number of biopore infiltration holes that are ideal 
for 1 unit of type 36 houses with a yard area of 56 m2, there are 28 holes of 
biopori infiltration. 
 
 
Keywords: Biopore infiltration holes, infiltration, permeability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan lingkungan yang sering dijumpai di negara kita saat ini adalah 

terjadinya banjir pada saat musim hujan dan kekeringan pada saat musim 

kemarau. Selain itu di beberapa tempat, terutama di perumahan terjadi pula 

penurunan permukaan air tanah yang disebabkan menurunnya kemampuan tanah 

untuk meresapkan air. Pembangunan perumahan yang memicu pertumbuhan 

wilayah perkotaan, mengakibatkan makin berkurangnya area resapan air hujan, 

karena meningkatnya luas daerah yang tertutupi oleh perumahan.  

Selain itu, perubahan tata guna lahan dari rawa-rawa menjadi menjadi 

perumahan dapat mengancam produktivitas lahan dan menurunkan fungsinya 

dalam hal menahan dan mendistribusikan air hujan. Salah satu permasalahan 

mengenai banjir dapat di temui di Perumahan Griya Paras Jaya Kota Palembang. 

Penyebab banjir pada Perumahan ini dikarenakan kurangnya daerah resapan yang 

tertutup oleh bangunan rumah. Banjir tidak hanya berdampak pada manusia 

namun juga pada lingkungan. Kerusakan lingkungan yang disebabkan banjir dapat 

berupa pencemaran air bersih dan lingkungan menjadi tidak higenis.  

Dari uraian diatas, penulis terdorong untuk melakukan kajian teknologi 

lubang resapan biopori dalam mereduksi debit banjir akibat limpasan air hujan      

yang ada di perumahan tersebut. Lubang resapan biopori merupakan salah satu 

rekayasa konservasi air, berupa lubang- lubang yang dibuat pada permukaan bumi 

yang berperan sebagai pintu masuk air hujan yang jatuh ke permukaan bumi. 
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Teknologi biopori ini akan dapat mengurangi limpasan air hujan dengan 

meresapkan lebih banyak volume air hujan ke dalam tanah sehingga dapat 

meminimalkan kemungkinan terjadinya banjir.  

1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui nilai laju 

infiltrasi dan koefisien permeabilitas tanah pada kawasan Perumahan Griya Paras 

Jaya Kota Palembang. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah lubang resapan biopori yang 

ideal dan reduksi debit (pengurangan debit) banjir oleh lubang resapan biopori 

akibat air limpasan hujan  pada kawasan Perumahan Griya Paras Jaya Kota 

Palembang. 

1.3 Rumusan Masalah  

Secara umum perumusan masalah pada tugas akhir ini ini yaitu mengetahui 

besarnya debit banjir dan kemampuan ketersediaan tanah dalam mereduksi air 

limpasan hujan tanpa atau dengan lubang resapan biopori.  

Sampai seberapa besar nilai reduksi debit banjir setelah volume air limpasan 

hujan diresapkan kedalam lubang resapan biopori yang direncanakan pada 

kawasan Perumahan Griya Paras Jaya Kota Palembang. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak terlalu luas sehingga dapat mengaburkan masalah 

yang sebenarya maka perlu dibuat batasan masalah. Adapun masalah yang 

dibahas antara lain :  
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1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reduksi debit banjir yang 

dihasilkan oleh lubang resapan biopori pada Perumahan Griya Paras Jaya 

Kota Palembang. 

2. Menghitung distribusi curah hujan dengan menggunakan metode distribusi 

 Normal, log normal, log person III dan gumbel. 

3. Menghitung intensitas curah hujan yang terjadi dengan menggunakan data 

curah hujan 10 tahun terakhir yang telah didapat. 

4. Menghitung debit banjir. 

5. Menghitung jumlah lubang resapan biopori yang dibutuhkan dengan lubang 

10 cm dan kedalaman 100 cm atau tidak melebihi kedalaman permukaan air 

tanah 

6. Menganalisis lapisan tanah atau batuan guna mengetahui nilai koefisien 

permeabilitas, pada kedalaman tanah 80 cm di lokasi studi. 

I.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dilakukan secara sistematik yang dirangkum dalam beberapa 

bab, yakni sebagai berikut : 

1. Bab 1 : Pendahuluan  

Pada bab ini dibahas latar belakang masalah, maksud dan tujuan 

penelitian,rumusan masalah ,batasan masalah serta sistematika penulisan 

2. Bab II : Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini akan diuraikan berbagai literatur dan teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian/pemnbahasan. Di dalamnya termasuk paparan tentang 
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drainase, tanah, analisis curah hujan, biopori,faktor penyebab banjir serta 

rumus-rumus yang berkaitan dengan judul tugas akhir ini.  

3. Bab III :Metodologi Penelitian 

Pada bab ini yaitu akan menjelaskan mengenai metodelogi yang digunakan, 

membahas tahapan penelitian yang dilakukan secara umum dari awal 

penelitian sampai penarikan kesimpulan 

4. Bab IV : Analisa Data  

Bab ini akan berisi analisa perhitungan dengan cara memasukkan rumus 

yang sudah ada dalam tinjauan pustaka dan landasan teori kedalam data 

yang didapat dari survei dilapangan ataupun data lainnya guna memahami 

masalah yang terjadi di lapangan. 

5. Bab V : Penutup  

Pada bab ini akan dibahas penyajian hasil permaslahan dapat berupa 

kesimpulan dan saran dari suatu perencanaan. 
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1.6 Bagan Aliran Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian  
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1.7 Lokasi Penelitian 
 

 
Gambar 1.2 Lokasi Penelitian 
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